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ABSTRAK 

 

Nyeri leher (neck pain) merupakan  sensasi  tidak nyaman di sekitar leher yang sering 

dikeluhkan dan menjadi alasan pasien untuk datang berobat ke dokter. Gejala yang terjadi pada 

nyeri leher antara lain nyeri di daerah leher dan kaku, sakit kepala, nyeri dapat menjalar ke bahu, 

lengan, dan tangan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi neck painseperti  faktor 

lingkungan pekerjaan yang terdiri dari tata letak ruangan, suhu ruangan, pencahayaan.Selain itu 

juga terdapat faktor individu seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan juga sikap 

kerja.Sikap kerja tidak ergonomis pada saat menjahit dalam waktu lama menyebabkan kelelahan 

otot.Kondisi tersebut dapat menyebabkan aliran darah terganggu yang menstimulasi terjadinya 

metabolisme anaerobik, sehingga terjadi penimbunan asam laktat yang dapat menimbulkan nyeri 

ataupun kerusakan otot, sendi, ligamen pada leher, sakit kepala.Sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan sikap kerja dengan kejadian neck pain pada 

penjahit. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara sikap kerja dengan kejadian 

neck pain pada penjahit di Daerah Kuanino Kota Kupang. Metode penelitian ini menggunakan 

jenis metode analitik observasional dengan rancangan cross sectional yang dilakukan pada 

penjahit di daerah Kuanino Kota Kupang dengan cara mengisi kuesioner dan melakukan 

penilaian sikap kerja dengan menggunakan RULA Worksheet. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling dengan jumlah responden sebanyak 33 orang yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis dengan menggunakan uji Somers’d. Hasil pada 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 19 orang memiliki sikap kerja berisiko sedang. Kejadian 

nyeri leher dengan disabilitas sedang dialami oleh 13 responden. Hasil analisis bivariat dengan 

menggunakan uji Somers,ddiperoleh nilai p= 0,01 (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini 

terdapat hubungan yang signifikan antara sikap kerja dengan kejadian neck pain pada penjahit di 

Daerah Kuanino Kota Kupang. 

Kata Kunci: Sikap kerja, Neck pain, Penjahit 

Nyeri leher (neck pain) merupakan  

sensasi  tidak nyaman di sekitar leher yang 

sering dikeluhkan dan menjadi alasan pasien 

untuk datang berobat ke dokter.(1) Nyeri leher 

merupakan salah satu  penyakit yang  

prevalensinya semakin meningkat di dunia. 

Penyakit ini mempunyai dampak yang besar 

terhadap individu, keluarga, masyarakat, dan 

bahkan dalam kehidupan bisnis. Menurut The 

Global Burn of Disease Study tahun 2015, 

lebih dari 500 juta orang di dunia menderita 
nyeri punggung bawah dan juga lebih dari 

250 juta orang di dunia menderita nyeri leher 

selama lebih dari 3 bulan. Nyeri punggung 

bawah dan nyeri leher merupakan penyebab 

utama disabilitas dari kehidupan orang di 

hampir seluruh dunia dan dalam semua 

kelompok umur.(2)(3) 

 

Total penduduk yang pernah 

mengalami nyeri di daerah leher dalam 6 

bulan yang lalu di Kanada sebanyak 54%.(4) 

Prevalensi  neck pain yang terjadi di China 

sebesar 48,7%(5), sedangkan penelitian yang 

dilakukan di Inggris, Skotlandia, dan Wales 

pada 12.907 responden  berumur 16-64 tahun 
menunjukkan  bahwa orang yang bekerja 

dengan menggunakan lengan atas dan bahu 

lebih dari satu jam  per hari mempunyai 
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hubungan bermakna dengan timbulnya nyeri 

leher. (6) 

 

Pada penelitian yang dilakukan di 

Indonesia terkait dengan keluhan 

musculoskeletal disorders pada tenaga kerja 

bagian penjahitan konveksi Aneka 

Gunungpati Semarang, dijelaskan bahwa 

terjadi keluhan pada bahu kanan, bahu kiri, 

punggung, pinggang, dan leher bagian atas 

yaitu sebanyak 35 keluhan (97,2%) dari total 

responden yaitu 36 orang.(7) 

 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi neck pain seperti faktor 

lingkungan pekerjaan yang terdiri dari tata 

letak ruangan, suhu ruangan, pencahayaan, 

dan ketegangan tubuh. Selain itu juga 

terdapat faktor individu seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan juga sikap 

kerja. Sikap kerja yang baik  saat melakukan 

pekerjaan dapat mengurangi risiko terjadinya 

kelainan muskuloskeletal. Semua pekerjaan 

hendaknya dilakukan dengan sikap kerja 

yang baik khususnya dalam pekerjaan 

menjahit.(8) 

 

Menjahit merupakan suatu pekerjaan 

yang berisiko menimbulkan kelelahan dan 

nyeri pada otot-otot yang terlibat. Jika 

pekerjaan ini dilakukan dengan sikap kerja 

yang tidak ergonomis  dalam  kurun waktu 

tertentu setiap hari dapat  berisiko timbulnya 

sakit permanen , kerusakan pada otot, sendi, 

ligamen, dan lain-lain serta dapat memicu 

timbulnya keluhan lain seperti rounded 

shoulders, kelelahan otot, nyeri punggung, 

sakit kepala yang diakibatkan oleh 

ketegangan otot. Akan tetapi bagi pekerja, 

keluhan-keluhan tersebut dianggap bukan 

suatu masalah yang serius karena mereka 
masih tetap dapat melakukan pekerjaannya. 

Padahal, neck pain merupakan salah satu 

faktor yang dapat mengakibatkan turunnya 

hasil produksi, hilangnya jam kerja, 

tingginya biaya pengobatan dan material, 

meningkatnya absensi, rendahnya kualitas 

kerja, injuri dan ketegangan otot, 

meningkatnya kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja dan error, meningkatnya 

biaya pergantian tenaga kerja, dan 

berkurangnya cadangan yang berhubungan 

dengan kondisi darurat.(9) 

 

Penelitian yang dilakukan  oleh  

Suryani pada tahun 2018 pada penjahit di 

pasar besar kota Malang dilakukan dengan  

wawancara kepada 20 orang dari 38 orang 

jumlah responden yang keseluruhannya 

adalah pekerja khusus tahap menjahit 

didapatkan hasil bahwa 14 orang responden 

pernah mengalami nyeri di daerah leher, 

tengkuk dan pundak setelah menjahit terlalu 

lama dengan posisi yang statis atau tetap. 

Dari 14 orang responden 8 orang diantaranya 

menambahkan bahwa nyeri leher dan pundak 

lebih sering terjadi daripada nyeri di daerah 

punggung.Hal ini dikarenakan ketika mereka 

merasakan lelah terlalu lama pada saat 

melakukan aktivitas menjahit yang rata-rata 

di mulai pada pukul 10.00 – 16.30 WIB 

dengan istirahat selama 30 menit yaitu pada 

pukul 12.00 – 12.30 WIB.(10) 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah 

adahubungan sikap kerja dengan kejadian 

neck pain pada penjahit di daerah Kuanino di 

Kota Kupang. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis 

metode analitik observasional dengan 

rancangan cross sectional, karena variabel 

dependen (neck pain) dan independen (sikap 

kerja) akan diteliti pada satu waktu. 

Penelitian ini dilakukan dilakukan pada 

tempat kerja penjahit di daerah Kuanino Kota 
Kupang pada bulan Oktober 2019. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penjahit di daerah Kuanino Kota 

Kupang sebanyak 40 orang.Sampel dipilih 

menggunakan teknik pengambilan sampel 
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berupa Total Sampling dan memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi yang berjumlah 

sebanyak 33 orang pekerja. Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

Analisis bivariat yang digunakan yaitu uji 

Somers’d. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Sampel 

 

Tabel 1. Karakteristik sampel berdasarkan 

jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Laki-Laki 27 81,8 

Perempuan 6 18,2 

Total 33 100 

Tabel 2.  Karakteristik sampel berdasarkan 

usia 

Usia (Tahun) Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

17-25 8 24,2 

26-35 10 30,3 

36-45 5 15,2 

46-55 8 24,2 

56-65 2 6 

Total 33 100 

Tabel 3.  Karakteristik sampel berdasarkan 

jam kerja 

 

Jam kerja/hari Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

8 jam 15 45,5 

7 jam 17 51,5 

6 jam 1 3 

Total 33 100 

 

 

 

Tabel 4.  Karakteristik sampel berdasarkan 

masa kerja  

 

Masa Kerja 

(Tahun) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

<5 8 24,3 

5-10 8 24,3 
>10 17 51,4 

Total 33 100 

Tabel 5.  Karakteristik sampel berdasarkan 

riwayat pendidikan 

 

Riwayat 

pendidikan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

SD 8        24,2  

SMP 8 24,2 

SMA 14 42,4 

SMK 1 3 

PT 2 6,1 

Total 33 100 

Hasil Analisis Univariat 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Sikap Kerja 

pada Penjahit 
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Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Neck Pain 

 

 

 

Hasil Analisis Bivariat 

 

Hubungan antara sikap kerja dengan 

kejadianneck pain pada penjahit. 

 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini dapat diketahui 

bahwa penjahit yang melakukan sikap kerja 

sedang sebanyak 19 orang (57,6%). 

Sedangkan penjahit kebanyakan mengalami 

kejadian nyeri leher dengan disabilitas 

sedang yaitu sebanyak 13 orang (39,4%). 

Hasil uji statistik pada penelitian ini dengan 

menggunakan metode Somers’d diperoleh 

nilai p=0,01 (p<0,05) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap kerja dengan kejadian neck pain 

pada penjahit di daerah Kuanino Kota 

Kupang. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Alberto Asali dengan 

judul Hubungan Tingkat Pencahayaan dan 

Postur Kerja dengan Keluhan Nyeri Leher 

Operator Jahit PO. Seventeen Glory Salatiga 

dengan nilai p sebesar 0,01 (p<0,05). Pada 

pembahasan penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa jika para pekerja penjahit melakukan 

sikap kerja yang salah seperti posisi tubuh 

yang banyak membungkuk, tidak ada 

gerakan memuntir badan, dan lebih banyak 

bekerja dalam posisi duduk, maka hal ini 

dapat mengakibatkan ketidaknyamanan, 

menambah beban kerja, dan dapat 

meningkatkan risiko terkena nyeri leher 

(neck pain).(11) 

 

Sikap kerja dalam melakukan segala 

pekerjaan, termasuk pekerjaan menjahit 

sebaiknya dilakukan dengan sikap yang 

benar, karena jika tidak dilakukan dengan 

benar dapat menyebabkan berbagai penyakit, 

contohnya adalah nyeri leher (neck pain). 

Beberapa pekerjaan yang dapat menimbulkan 

nyeri leher adalah pekerjaan yang sebagian 

besar waktunya selalu duduk menggunakan 

komputer, pekerja yang membuat sepatu dan 

sandal kulit, pekerja porter, penjahit, dan 

lain-lain.(12) 

 

Pada saat melakukan pekerjaan 

menjahit sebaiknya melakukan sikap kerja 

yang ergonomis dengan cara bekerja dengan 

posisi tubuh tegak, dada terangkat, bahu 

tidak kaku, dagu masuk, dan pada tingkat 

kepala, leher, dalam posisi sedikit merunduk 

atau tidak condong ke depan (miring kekanan 

atau kekiri), kearah belakang atau 

mendongak sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan.Para pekerja penjahit banyak yang 

melakukan proses kerja dengan sikap kerja 

yang kurang benar, seperti posisi tubuh 

penjahit yang cukup banyak membungkuk. 

Posisi kerja yang kurang benar ini dapat 

menyebabkan posisi bagian- bagian tubuh 

bergerak menjauhi posisi normal tubuh, jika 
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kondisi ini terjadi dalam kurun waku yang 

cukup lama, maka akan terjadi akumulasi 

keluhan yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan terjadinya nyeri dan cedera 

otot.(13) 

 

Sikap kerja dengan posisi 

membungkuk yang dilakukan oleh penjahit 

dalam waktu lama secara terus menerus 

menyebabkan ketidakseimbangan otot dalam 

bentuk pemendekan otot bahu anterior seperti 

otot pektoralis major dan minor, serratus 

anterior, dan trapezius atas, serta terjadi 

perpanjangan otot bahu posterior, otot 

trapezius bawah, dan otot rhomboideus. 

Ketidakseimbangan otot ini dapat 

menyebabkan perubahan orientasi pada otot 

scapula dan glenohumeral, yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya nyeri leher, 

bahu, dan nyeri lengan. Hal tersebut juga 

dapat menyebabkan penurunan rentang gerak 

dan penurunan fungsi otot.(14) 

 

Sikap kerja kurang baik pada penjahit 

juga dilakukan dengan leher yang terlalu 

condong ke depan dapat menyebabkan 

peningkatan risiko terjadinya nyeri leher. Hal 

ini dikarenakan seseorang yang bekerja 

dengan sikap leher fleksi minimum 20⁰ dan 

mempertahankannya selama >70% dari 

waktu kerjanya. Peningkatan risiko ini terjadi 

karena posisi fleksi akan memberikan stress 

pada otot-otot ekstensor leher. Posisi 

anatomis membuat otot-otot ekstensor 

bekerja untuk mempertahankan posisi tubuh 

tegak dan tidak jatuh ke depan, namun 

dengan posisi leher yang fleksi, maka otot-

otot ekstensor akan bekerja lebih berat dan 

berkontraksi lebih maksimal dibandingkan 

posisi tegak untuk mempertahankan posisi 

kepala.(15) 
 

Nyeri leher akan mengurangi 

kemampuan seseorang untuk menggerakkan 

persendian di servikal sehingga memicu 

terjadinya imobilisasi. Imobilisasi akan 

mengurangi aliran darah yang mengandung 

nutrisi dan oksigen ke otot sehingga dapat 

menimbulkan kontraktur. Kontraktur pada 

jaringan akan menurunkan elastisitas dan 

fleksibilitasnya untuk melakukan gerakan 

sehingga terjadilah penurunan kemampuan 

leher untuk melakukan aktivitas sesuai 

fungsinya yang dapat disebut dengan 

disabilitas leher.Disabilitas leher dapat 

diukur dengan menggunakan skala NDI 

dimana skor NDI yang semakin tinggi sangat 

berhubungan dengan disfungsi fisiologis dan 

impairment fisik yang sangat berpengaruh 

pada kehidupan sehari-hari, seperti 

menurunnya efisiensi kerja, ketidakhadiran 

dalam pekerjaan, dan meningkatnya biaya 

kesehatan. Disabilitas leher yang semakin 

memberat juga dapat berisiko menimbulkan 

berbagai penyakit seperti tortikolis, penyakit 

degenerasi atau herniasi diskus spinal.(16) 

 

Pada penjahit di daerah Kuanino Kota 

Kupang sebagian besar menggunakan 

fasilitas kerja yang kurang memadai seperti 

desain kursi dan meja yang kurang sesuai, 

sehingga menyebabkan sikap kerja yang 

salah.Keadaan tersebut dibuktikan dengan 

terdapatnya beberapa kursi yang hanya 

terbuat dari kayu dengan tidak ada sandaran 

dan ketinggiannya tidak dapat diatur.Selain 

itu tempat kerja yang sempit menyebabkan 

penataan alat-alat kerja yang menjadi 

berhimpitan sehingga hal ini juga dapat 

menimbulkan sikap kerja yang salah. 

 

Sikap kerja yang kurang baik pada saat 

menjahit dalam jangka waktu tertentu dapat 

menyebabkan terjadinya kelelahan otot. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan aliran 

darah yang mengangkut oksigen menjadi 

terganggu, jika berlangsung terus menerus 

maka akan terjadi akumulasi kekurangan 

oksigen yang selanjutnya terjadi metabolisme 
anaerobik, sehingga terjadi penimbunan asam 

laktat yang dapat menimbulkan nyeri, 

ataupun kerusakan pada otot, sendi, ataupun 

tulang di sekitar leher, sehingga dapat 

menyebabkan neck pain. Beberapa gejala 

umum yang menandai terjadinya neck pain 

antara lain terasa sakit di daerah leher dan 
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kaku, nyeri otot-otot leher, dan sakit kepala. 

Nyeri leher akan cenderung terasa seperti 

terbakar. Nyeri bisa menjalar ke bahu, 

lengan, dan tangan dengan keluhan terasa 

baal atau seperti ditusuk jarum. Nyeri yang 

tiba-tiba dan terus menerus dapat 

menyebabkan bentuk leher yang abnormal, 

kepala menghadap ke sisi yang 

sebaliknya.(17) 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian ini  didapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1.  Terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap kerja dengan kejadian 

nyeri leher (neck pain) pada penjahit di 

Daerah Kuanino Kota Kupang. 

 

2.  Sikap kerja yang kebanyakan dilakukan 

penjahit di daerah Kuanino Kota 

Kupang adalah sikap kerja sedang. 

 

3.  Kejadian nyeri leher (neck pain) yang 

paling banyak terjadi pada penjahit di 

daerah Kuanino Kota Kupang adalah 

disabilitas sedang. 

SARAN 

 

1.  Bagi Dinas Kesehatan pelayanan 

kesehatan seperti penyuluhan mengenai 

tata cara melakukan sikap kerja yang 

benar kepada para pekerja seperti 

penjahit, pekerja yang bekerja di depan 

komputer, pengrajin dan lain-lain untuk 

mencegah terjadinya nyeri leher. 

 

2.  Bagi penjahit pada saat bekerja 

sebaiknya melakukan sikap kerja yang 

baik seperti posisi tubuh tegak, dada 
terangkat, bahu tidak kaku, dagu 

masuk, kepala, leher dalam posisi 

sedikit merunduk.Selain itu sebaiknya 

penataan tempat kerja lebih 

diperhatikan agar alat-alat kerja tidak 

berhimpitan sehingga bekerja dengan 

leluasa. 

 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya sebaiknya 

diteliti lebih lanjut pada lokasi 

penelitian lebih dari satu kelurahan 

atau satu kota, dan faktor lain yang 

dapat menyebabkan nyeri leher 

sebaiknya juga diteliti dan menyertakan 

pemeriksaan fisik dan penunjang. 
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